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In detail, the purpose of this study can be elaborated as follows: (1) 
To determine the effect of the implementation of scientific learning 
based on learning skills and 4C innovation on the learning outcomes 
of Natural Sciences in class V students of SD Cluster 15 Buleleng 
District. (2). To determine the effect of the implementation of 
scientific learning based on learning skills and 4C innovation on the 
learning outcomes of science in class V students of Elementary 
School Cluster 15 Buleleng District, after scientific attitudes are 
controlled. (3). To find out how much a significant contribution to 
scientific attitudes towards learning outcomes of science students. 
This research is an experimental research. The research design used 
in this study is the Single Factor Independent Groups Design With 
Use Of Covariate. The multiple choice test method is used to collect 
data about the science learning outcomes of students, while the non-
test method in the form of a questionnaire is used to collect data on 
scientific attitudes of students. 
 
Keywords: Scientific learning based on learning skills, 4C, science 
learning outcomes 
 
Secara rinci, tujuan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Untuk mengetahui (1) pengaruh implementasi pembelajaran saintifik 
berbasis keterampilan belajar dan berinovasi 4C terhadap hasil 
belajar IPA pada peserta didik kelas V SD Gugus 15 Kecamatan 
Buleleng. (2) pengaruh implementasi pembelajaran saintifik berbasis 
keterampilan belajar dan berinovasi 4C terhadap hasil belajar IPA 
pada peserta didik kelas V SD Gugus 15 Kecamatan Buleleng, 
setelah sikap ilmiah dikendalikan. (3) seberapa besar kontribusi 
signifikan sikap ilmiah terhadap hasil belajar IPA peserta didik. 
Metode tes berbentuk pilihan ganda untuk mengumpulkan data 
tentang hasil belajar IPA peserta didik, sedangkan metode non-tes 
berbentuk kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data sikap 
ilmiah peserta didik.  
 
Kata kunci:  Pembelajaran saintifik berbasis keterampilan belajar, 
4C, hasil belajar IPA 
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PENDAHULUAN 
Salah satu disiplin ilmu yang 
dikembangkan dalam kurikulum 2013 
adalah Ilmu Pengetahun Alam (IPA). IPA 
merupakan salah satu mata pelajaran 
pokok dalam kurikulum Indonesia, 
termaksud pada jenjang sekolah dasar, 
dimana merupakan mata pelajaran yang 
dianggap sulit oleh peserta didik mulai 
dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah 
menengah (Susanto, 2016). IPA berkaitan 
dengan cara  mencari tahu  tentang  alam 
secara sistematis,  sehingga IPA bukan 
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 
yang berupa fakta–fakta, konsep–konsep 
atau prinsip saja, tetapi juga merupakan 
suatu proses penemuan (Kumala, 2016). 
Pembelajaran IPA mempelajari tentang 
fenomena-fenomena alam, sehingga IPA 
juga diajarkan pada peserta didik sekolah 
dasar (SD) untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan bangsa. Proses pembelajaran 
IPA di SD memiliki pengaruh yang besar 
dalam melatih aspek-aspek kognitif dan 
psikomotorik peserta didik. Senada 
dengan pendapat tersebut Agustiana dan 
Tika (2013) menyatakan proses 
pembelajaran IPA menekankan pada 
pembelajaran langsung untuk 
mengembangkan kompetensi dalam 
memahami alam sekitar. 
Pembelajaran IPA yang  dimulai dari 
sekolah  dasar  harus  di sesuaikan 
perkembangan peserta didik. Menurut 
Piaget (dalam Dantes, 2014) peserta didik 
di SD berada pada fase operasional 
konkret yaitu pada umur berkisar antara 7 
tahun sampai 11 tahun. Kemampuan yang 
tampak pada fase ini adalah kemampuan 
berpikiran logis dalam menghadapi 
persoalan-persoalan yang konkret. Proses 
pembelajaran pada fase konkret dapat 
melalui tahapan konkret, semi konkret, 
semi abstrak dan selanjutnya abstrak. 
Sehingga peserta didik masih 
menggunakan pola pikir yang kongkrit, 
maka dalam proses pembelajaran yang 
abstrak harus dibantu agar menjadi lebih 
kongkrit. Hal ini berarti bahwa 
pembelajaran IPA haruslah sesuai dengan 
perkembangan intelektual tingkat berfikir 
anak, sehingga diharapkan pembelajaran 
IPA di sekolah dasar itu lebih efektif dan 
menyenangkan. Sementara menurut 
pendapat Samatowa (2010) menyatakan 
bahwa beberapa aspek penting yang dapat 
diperhatikan guru dalam memberdayakan 
anak melalui pembelajaran IPA yaitu: (1) 
pentingnya memahami bahwa pada saat 
memulai kegiatan pembelajarannya,  anak  
telah  memiliki  berbagai  konsepsi,  
pengetahuan  yang relevan dengan apa  
yang  mereka pelajari; (2) aktivitas anak  
melalui berbagai kegiatan  nyata dengan 
alam menjadi hal utama  dalam 
pembelajaran IPA; (3) bertanya menjadi 
bagian yang penting dalam setiap 
pembelajaran IPA, bahkan menjadi bagian 
yang paling utama dalam pembelajaran; 
(4) pembelajaran IPA memberikan 
kesempatan kepada anak untuk 
mengembangkan kemampuan berpikirnya 
dalam menjelaskan suatu masalah. 
Menyikapi hal tersebut, IPA sebagai salah 
satu bidang studi harus mampu menjadi 
sarana untuk meningkatkan kemampuan 
berpikirnya dalam menjelaskan suatu 
masalah. 
Kegiatan pembelajaran IPA di 
Sekolah Dasar masih banyak peserta didik 
yang mengalami kesulitan sehingga 
berakibat pada rendahnya hasil belajar 
(Susanto, 2016). Rendahnya hasil belajar 
peserta didik pada pelajaran IPA 
dibuktikan dari  hasil atau  laporan  
beberapa penelitaian  seperti Yusnaeni,  
dkk (2016) yang menyatakan bahwa 
rendahnya hasil belajar IPA peserta didik 
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disebabkan oleh kurangnya keterlibatan 
peserta didik dalam pembelajaran, Sarjani, 
dkk (2014) menyataka bahwa kurangnya 
inovasi dalam pembelajaran sehingga 
sehingga berakibat pada rendahnya hasil 
belajar IPA. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, 
perlu dilakukan upaya untuk memperbaiki 
paradigma pembelajaran lama dengan 
paradigma pembelajaran baru dengan 
menerapkan pembelajaran inovatif yaitu 
pembelajaran yang membentuk 
keterampilan belajar dan berinovasi 
peserta didik untuk mengoptimalkan hasil 
belajar dan sesuai dengan tuntutan abad. 
Salah satu cara yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan hasil belajar IPA 
peserta didik adalah dengan pembelajaran 
saintifik yang mengoptimalkan 
keterampilan belajar dan berinovasi 4C. 
Pendekatan saintifik merupakan 
pendekatan proses pembelajaran yang  
memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk aktif mengkonstruk konsep, 
hukum atau prinsip dengan kegiatan 
berupa mengamati, menanya, menalar, 
mengasosiasi dan mengkomunikasikan 
(Hosnan, 2014; Daryanto dan Karim, 
2017). Keterampilan belajar dan 
berinovasi 4C merupakan keterampilan 
Abad 21 yang mengintegrasikan antara 
kecakapan pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap, serta penguasaan terhadap 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
berbasis aktivitas yang sesuai dengan 
karakteristik kompetensi dan materi 
pembelajaran untuk menhadapi tantangan 
global (Dit.PSMA Ditjen.Pendidikan 
Dasar dan Menengah, 2017). 
Keterampilan belajar dan berinovasi 
4C terdiri dari Critical Thinking and 
Problem Solving, Creativity and 
Innovation, Communication, dan 
Collaboration (Partnership for 21st 
Century Skills, 2009). Kecakapan berpikir 
kritis dan pemecahan masalah adalah 
kemampuan untuk memahami sebuah 
masalah yang rumit, mengkoneksikan 
informasi satu dengan informasi lain, 
sehingga akhirnya muncul berbagai 
perspektif, dan  menemukan  solusi  dari  
suatu  permasalahan  (Dit.PSMA 
Ditjen.Pendidikan Dasar dan Menengah, 
2017). Komunikasi merupakan proses 
transmisi informasi, gagasan, emosi, serta 
keterampilan dengan menggunakan 
simbol-simbol, kata-kata, gambar, grafis, 
angka, dsb. Komunikasi adalah sebuah 
kegiatan mentransfer sebuah informasi 
baik secara lisan maupun tulisan 
(Dit.PSMA Ditjen.Pendidikan Dasar dan 
Menengah, 2017). Kreatif dan inovasi 
Adalah kemampuan untuk 
mengembangkan, melaksanakan, dan 
menyampaikan gagasan-gagasan baru 
kepada yang lain; bersikap terbuka dan 
responsif terhadap perspektif baru dan 
berbeda (Dit.PSMA Ditjen.Pendidikan 
Dasar dan Menengah, 2017). Kolaborasi 
dalam proses pembelajaran merupakan 
suatu bentuk kerjasama dengan satu sama 
lain saling membantu dan melengkapi 
untuk melakukan tugas-tugas tertentu agar 
diperoleh suatu tujuan yang telah 
ditentukan (Dit.PSMA Ditjen.Pendidikan 
Dasar dan Menengah, 2017). 
Hal ini sejalan dengan penelitian 
Kivunja (2015) yang mengatakan 
keterampilan super 4C (Critical Thinking 
and Problem Solving, Creativity and 
Innovation, Communication, dan 
Collaboration) ini dalam Paradigma 
Pembelajaran Baru akan membantu untuk 
mendidik lulusan yang akan berhasil di 
dunia kerja nyata karena berfungsi untuk 
membantu peserta didik meningkat 
keterampilan     produktivitas, kreativitas, 
pemikiran kritis, pemecahan masalah, 
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komunikasi dan kolaborasi. Upaya 
meningkatkan hasil belajar IPA tidak 
hanya di pengeruhi oleh pembelajaran 
yang dilakukan (dipengaruhi oleh faktor 
pendekatan belajar, seperti cara  guru  
mengajar,  maupun  metode,  model  dan  
media  pembelajaran  yang digunakan) 
melainkan terdapat faktor lain yang 
terdapat pada diri peserta didik (internal 
factor) yaitu sikap ilmiah. 
Menurut Witariani dkk (2014:3) 
menyatakan bahwa sikap adalah gejala 
internal yang berdimensi afektif berupa 
kecenderungan untuk merespon dengan 
cara yang relatif tetap terhadap suatu 
objek. Makna sikap pada pembelajaran 
IPA di SD dibatasi pada sikap ilmiah 
dalam perolehan ilmu pengetahuan. Sikap 
ilmiah merujuk pada sikap yang muncul 
dari dalam diri yang mendorong seseorang 
untuk bertingkah laku terhadap suatu 
objek yang dilakukan secara sistematis. 
Tingkat sikap ilmiah yang dimiliki oleh 
peserta didik dapat dilihat  dari aktivitas 
yang dilakukan selama mengikuti proses 
pembelajaran. Peserta didik yang 
memiliki rasa keingintahuan yang tinggi, 
kritis terhadap suatu permasalahan, jujur, 
selalu mendahulukan bukti, kreatif, dan 
terbuka merupakan ciri peserta didik yang 
selalu berpikir dan bertindak secara 
ilmiah, terstruktur, dan mandiri. Sikap-
sikap tersebut sangat diperlukan untuk 
memotivasi peserta didik dalam belajar 
sehingga berpengaruh terhadap hasil 
belajar IPA peserta didik bersangkutan 
(Syah, 2007). 
Berdasarkan kajian empiris dan 
konseptual di atas, diduga terdapat 
pengaruh pembelajaran saintifik berbasis 
keterampilan belajar dan berinovasi 4C 
terhadap hasil belajar IPA. Oleh karena itu 
perlu dilakukan penelitian dengan judul 
Pengaruh Implementasi Pembelajaran 
Saintifik Berbasis Keterampilan Belajar 
dan Berinovasi 4C Terhadap Hasil Belajar 
IPA dengan Kovariabel Sikap Ilmiah Pada 
Peserta didik Kelas V SD. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang  digunakan untuk  
mengumpulkan data pada penelitian  ini 
berupa tes dan non-tes. Data yang di 
kumpulkan dalam penelitian ini berupa 
hasil belajar IPA dan sikap ilmiah peserta 
didik. Metode tes berbentuk pilihan ganda 
untuk  mengumpulkan data tentang  hasil 
belajar  IPA peserta didik,  sedangkan 
metode non-tes berbentuk kuesioner 
digunakan untuk mengumpulkan data 
sikap ilmiah peserta didik. Pengujian 
hipotesis penelitian menggunakan analisis 
kovarian (ANAKOVA). Dalam pengujian 
hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis yang terdiri dari:  uji  
normalitas sebaran data (dengan chi-
kuadrat),  uji  homogenitas  varians 
(dengan uji Barlet) dan uji linearitas 
regresi (menggunakan formula  Fischer). 
Hipotesis pertama diuji menggunakan 
ANAVA Satu Jalur, hipotesis ke dua 
menggunakan Anakova Satu Jalur dan 
hipotesis ketiga menggunakan regresi 
sederhana. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi data dikelompokkan 
untuk menganalisis kecenderungan: (1) 
Terdapat perbedaan pengaruh 
implementasi pembelajaran   saintifik   
berbasis keterampilan belajar dan 
berinovasi 4C terhadap hasil belajar IPA 
pada peserta didik kelas V SD Gugus 15 
Kecamatan Buleleng. (2) Terdapat 
perbedaan pengaruh implementasi 
pembelajaran   saintifik   berbasis 
keterampilan belajar dan berinovasi 4C 
terhadap hasil belajar IPA pada peserta 
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didik kelas V SD Gugus 15 Kecamatan 
Buleleng, setelah sikap ilmiah 
dikendalikan. (3) Terdapat kontribusi 
signifikan sikap ilmiah terhadap hasil 
belajar IPA peserta didik. 
Analisis deskriptif tentang hasil 
belajar IPA siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan pembelajaran   
saintifik   berbasis keterampilan belajar 
dan berinovasi 4C  menunjukkan bahwa 
rata-rata skor hasil belajar siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan 
pembelajaran   saintifik   berbasis 
keterampilan belajar dan berinovasi 4C  
adalah 65,7 lebih besar dari rata-rata hasil 
belajar siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran 
konvensional yaitu sebesar 52,9. 
Begitupula dengan rata-rata skor sikap 
ilmiah siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan pembelajaran   
saintifik   berbasis keterampilan belajar 
dan berinovasi 4C  yaitu sebesar 57,2 lebih 
besar dari rata-rata sikap ilmiah siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan 
model pembelajaran konvensional yaitu 
sebesar 55,4. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar IPA 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan pembelajaran   saintifik   berbasis 
keterampilan belajar dan berinovasi 4C 
lebih baik daripada hasil belajar IPA siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan 
model pembelajaran Konvensional. 
Pembelajaran IPA termasuk di 
dalamnya geometri sangat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, sebab hakikat 
pembelajaran IPA adalah proses dan 
produk. Salah satu faktor penting yang 
mempengarhi hasil belajar adalah 
pemilihan model pembelajaran yang 
ditetapkan oleh guru. Guru diharapkan 
dapat memilih model pembelajaran secara 
selektif dan memberikan inovasi sehingga 
sesuai dengan karakteristik materi yang 
diajarkan agar tujuan pembelajaran dapat 
tercapai. Oleh sebab itu, pembelajaran 
harus diarahkan agar dapat 
membangkitkan kreativitas siswa tersebut 
salah satunya adalah belajar dengan cara 
kelompok. Dengan cara berkelompok, 
siswa dapat berdiskusi satu sama lain, 
siswa dapat bertukar informasi dan siswa 
yang pintar dapat membantu siswa yang 
kurang pintar. Sering ditemukan bahwa 
siswa lebih suka bertanya kepada teman 
dari pada langsung bertanya kepada guru. 
Kadang kala seorang siswa lebih mudah 
menerima keterangan yang diberikan oleh 
kawannya karena tidak adanya rasa 
enggan atau malu untuk bertanya. 
 Hasil uji hipotesis pertama dalam 
penelitian ini  telah terbukti bahwa hasil 
belajar IPA siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan pembelajaran   
saintifik   berbasis keterampilan belajar 
dan berinovasi 4C  lebih baik daripada 
hasil belajar IPA siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan pembelajaran 
Konvensional. Hal ini disebabkan karena 
perbedaan cara atau langkah dalam 
penerapan pembelajaran   saintifik   
berbasis keterampilan belajar dan 
berinovasi 4C dan model pembelajaran 
konvensional. Pada model pembelajaran 
konvensional proses belajar mengajar 
lebih sering diarahkan pada “aliran 
informasi” atau “transfer” pengetahuan 
dari guru ke siswa, sehingga dalam proses 
pembelajaran di kelas guru menjadi aktif, 
tetapi siswa pasif dan pembelajaran 
berpusat pada guru. Dalam model 
pembelajaran konvensional, pola 
pembelajaran atau urutan sajian materi 
khususnya dalam pembelajaran IPA 
adalah (1) guru mengawali dengan 
memberikan siswa penjelasan tentang 
suatu teori, defenisi, teorema yang harus 
72 PURWADITA: JURNAL AGAMA DAN BUDAYA p-ISSN 2549-7928 
 Vol. 4, No. 1, Maret 2020, pp. 67-74 e-ISSN 2621-1017 
  
dihafal, (2) memberikan contoh soal dan 
(3) diakhiri dengan latihan soal.  Ketika 
latihan soal, siswa diberi kesempatan 
untuk melakukan pelatihan dan pemberian 
umpan balik terhadap keberhasilan siswa. 
Pada fase ini pula, guru jarang 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menerapkan pengetahuan dan 
keterampilannya yang dipelajarinya ke 
dalam situasi kehidupan nyata. Dalam 
model pembelajaran konvensional, 
metode ceramah merupakan pilihan utama 
sebagai metode pembelajaran. 
 Berbeda dengan pembelajaran   
saintifik   berbasis keterampilan belajar 
dan berinovasi 4C yang melibatkan para 
siswa dalam proses pembelajaran. Ketika 
diterapkannya pembelajaran   saintifik   
berbasis keterampilan belajar dan 
berinovasi 4C , guru maupun siswa 
menjadi lebih aktif. Implementasi 
pendekatan saintifik dalam kurikulum 
2013 dianggap sebagai suatu tindakan 
tepat  untuk mengubah pembelajaran yang 
berpusat pada guru menjadi berpusat pada 
siswa, mengubah kebiasaan guru 
berceramah menjadi mengaktifkan siswa 
mencari tahu sendiri dan mengembangkan 
sikap serta keterampilan siswa. 
Penggunaan pendekatan saintifik 
menuntun siswa untuk belajar 
menggunakan lima pengalaman belajar, 
sesuai dengan yang tercantum dalam 
Permendikbud No. 81A tahun 2013 
tentang Implementasi Kurikulum meliputi 




pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
dianggap sangat relevan dengan beberapa 
teori belajar yang telah dikemukakan oleh 
para ahli. Daryanto (2014:52) 
menyebutkan bahwa pendekatan saintifik 
sesuai dengan teori belajar penemuan dari 
Bruner, teori pembentukan skema dari 
Piaget dan teori ZPD milik Vygotsky. 
Berdasarkan hal tersebut, maka 
pendekatan saintifik memang sesuai 
digunakan untuk membelajarkan siswa 
secara konstruktivistik dan konstektual.  
 Kedua, setelah kovariabel sikap 
ilmiah dikendalikan, terdapat perbedaan 
hasil belajar IPA antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran   saintifik   
berbasis keterampilan belajar dan 
berinovasi 4C  dengan siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
konvensional. Gardner menyatakan 
bahwa kecerdasan orisinal (bakat) setiap 
individu itu berbeda-beda, yang 
dikelompokkan ke dalam jenis 
kecerdasan: linguistik, logis-matematis, 
visual spasial, musikal, kinestetik tubuh, 
interpersonal, intrapersonal, naturalis, dan 
eksistensi.  
Terkait dengan salah satu 
kemampuan majemuk, sikap ilmiah 
menurut Piaget dan Inhelder (Tambunan, 
2006)  adalah konsep abstrak yang di 
dalamnya meliputi hubungan spasial 
(kemampuan untuk mengamati hubungan 
posisi objek dalam ruang), kerangka acuan 
(tanda yang dipakai sebagai patokan untuk 
menentukan posisi objek dalam ruang), 
hubungan proyektif (kemampuan untuk 
melihat objek dan berbagai sudut 
pandang), konservasi jarak (kemampuan 
untuk memperkirakan jarak antara dua 
titik), representasi spasial (kemampuan 
untuk mempresentasikan hubungan 
spasial dengan memanipulasi secara 
kognitif), rotasi mental (membayangkan 
perputaran objek dalam ruang).  
Ketiga, terdapat kontribusi sikap 
ilmiah terhadap hasil belajar IPA siswa. 
Sikap ilmiah dalam penelitian ini 
memberikan kontribusi positif terhadap 
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hasil belajar siswa, walaupun tetap 
dipengaruhi oleh factor-faktor yang 
lainnya seperti keadaan siswa saat 
pelaksanaan tes dan model pembelajaran 
yang digunakan guru. Temuan ini juga 
didukung oleh penelitian Turgut dan 
Yilmaz tahun 2012 yang berjudul berjudul 
“Relationships Among Preservice 
Primary Mathematics Teachers’ Gender, 
Academic Success And Spatial Ability” 
yang termuat dalam International Journal 
of Instruction July 2012 Vol.5, No.2. 
Variabel dalam penelitian tersebut adalah 
sikap ilmiah, jenis kelamin dan prestasi 
IPA. Data dianalisis dengan statistik 
deskriptif menggunakan To Mann-
Whitney U test dan  Pearson Product 
Moment Correlation Coefficient 
berbantuan SPSS 17.0 program. Hasil 
penelitian menunjukkan terdapat 
hubungan antara jenis kelamin dan sikap 
ilmiah terhadap prestasi IPA. Dalam 
penelitian mereka, disimpulkan bahwa 
sikap ilmiah memiliki hubungan positif 
terhadap prestasi IPA.  
Pendekatan saintifik adalah 
pendekatan yang menuntun siswa untuk 
aktif menemukan pengetahuan-
pengetahuannya sendiri. Pendekatan 
saintifik merupakan pendekatan 
pembelajaran yang menjadikan siswa 
sebagai pusat pembelajaran dan 
meminimalkan ceramah dari guru. Sesuai 
dengan pendapat Daryanto (2014:51) 
yang menyatakan bahwa pendekatan 
saintifik adalah proses pembelajaran yang 
dirancang sedemikian rupa agar peserta 
didik secara aktif mengkonstruksi konsep, 
hukum atau prinsip melalui tahapan 
mengamati, mengumpulkan data hingga 
menarik suatu kesimpulannya yang 
kemudian dikomunikasikan.  
Sependapat dengan Daryanto, 
Kosasih (2014:2) mengemukakan bahwa 
pendekatan saintifik merupakan 
pendekatan yang dalam kegiatan 
belajarnya mengutamakan kreativitas dan 
temuan-temuan siswa, sehingga 
pengalaman belajar yang mereka terima 
bukanlah hasil dari hafalan atau ceramah 
guru. Selanjutnya Abidin (2014:125) 
menyatakan bahwa pendekatan saintifik 
adalah proses pembelajaran yang 
memandu siswa memecahkan masalah 
melalui kegiatan perencanaan yang 
matang, pengumpulan data yang cermat, 
dan analisis data yang teliti untuk 
menghasilkan sebuah kesimpulan. 
Implementasi pendekatan 
saintifik dalam kurikulum 2013 dianggap 
sebagai suatu tindakan tepat  untuk 
mengubah pembelajaran yang berpusat 
pada guru menjadi berpusat pada siswa, 
mengubah kebiasaan guru berceramah 
menjadi mengaktifkan siswa mencari tahu 
sendiri dan mengembangkan sikap serta 
keterampilan siswa. Penggunaan 
pendekatan saintifik menuntun siswa 
untuk belajar menggunakan lima 
pengalaman belajar, sesuai dengan yang 
tercantum dalam Permendikbud No. 81A 
tahun 2013 tentang Implementasi 
Kurikulum meliputi menanya, 
mengamati, menalar (mengumpulkan 
informasi), mengasosiasikan, dan 
mengkomunikasikan.  
Penerapan pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran dianggap sangat 
relevan dengan beberapa teori belajar 
yang telah dikemukakan oleh para ahli. 
Daryanto (2014:52) menyebutkan bahwa 
pendekatan saintifik sesuai dengan teori 
belajar penemuan dari Bruner, teori 
pembentukan skema dari Piaget dan teori 
ZPD milik Vygotsky. Berdasarkan hal 
tersebut, maka pendekatan saintifik 
memang sesuai digunakan untuk 
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membelajarkan siswa secara 
konstruktivistik dan konstektual.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran   saintifik   berbasis 
keterampilan belajar dan berinovasi 4C  
lebih unggul daripada pembelajaran 
konvensional. Ditinjau dari sikap ilmiah 
siswa, ternyata sikap ilmiah mempunyai 




Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis dan pembahasan, dapat ditarik 
simpulan sebagai berikut. Pertama, 
terdapat perbedaan hasil belajar IPA 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran   
saintifik   berbasis keterampilan belajar 
dan berinovasi 4C dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional. 
Hasil belajar IPA siswa yang mengikuti 
pembelajaran saintifik berbasis 
keterampilan belajar dan berinovasi 4C  
lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional. Kualifikasi hasil belajar 
IPA siswa yang mengikuti pembelajaran  
saintifik berbasis keterampilan belajar dan 
berinovasi 4C  berada pada katagori baik, 
sedangkan hasil belajar siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
konvensional berapada pada katagori 
sedang. Kedua, terdapat perbedaan hasil 
belajar IPA antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran   saintifik   berbasis 
keterampilan belajar dan berinovasi 4C  
dengan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional setelah 
kovariabel sikap ilmiah dikendalikan. 
Ketiga, terdapat kontribusi sikap ilmiah 
terhadap hasil belajar IPA siswa. 
Berdasarkan temuan-temuan di atas dapat 
disimpulkan bahwa implementasi 
pembelajaran pembelajaran   saintifik   
berbasis keterampilan belajar dan 
berinovasi 4C berpengaruh terhadap hasil 
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